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ABSTRACT

Mosquitoes Species in Industrial Area Sidangoli, Halmahera, and North
Maloku, A Study about mosquiroes species in industrial area Sidangoh,
Halmahera, ~orth Maluku was carded owr from June 1993 1o March 1994,
Caollections of mosquito from varous habiats were done by six merhods @ (1)
Collections of larvae and pupae {rom vanous habitats and reared in liboratory, (2)
Might man-linng collecnons, (3) Night ammal-biong collectons or resting
collections around cantle shelier, (4) Morning indoar restng collectons, {3} Lighn
trap collecrions, (6) Space spraying collections. All mosquitoes collecred were than
hrougth and idenofication 1o vach species in the laboratory. The result showed rthar
1 indusroal area Sidangoli have been wdentified 18 species of mosquitovs, which
consist of 2 species Aeder, 6 species Awgpheler, B ospecies Cedos, and 2 species

Meanrarse,
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PENDAHULUAN

Pulau Halmahera termasuk Ka-
wasan Timur Indonesia vang mempu-
nvai art penting dalam pembangunan
nasional, khususnva scktor transmigrasi
dan industri. Kecuali i juga mempu-
nyai nilai penting dalam pengembangan
ilmu pengerahuan, khususnya  dunia
binatang vang mencakup pula nvamuk,
karena leraknya di daerah perbatasan an-

rara Oinental dan Auseralia,

[2i daerah ini belum pernah di-
lakukan penelinan dan pengamatan vek-
tor dengan teratur, schingga baik fauna
Anopheles maupun  vektor malarianva

belum diketahui dengan past. Diemikian

pula jenis-jems nvamuk lainnya belum
diketahul dengan pasti.

Pemberantasan penyakit menular
sepert malaria, filanasis, demam berda-
rah dengue dan lainnya vang dirularkan
oleh berbagai jenis nyamuk adalah se-
suatu vang cukup kompleks, karena ada-
nva dua faktor vang saling rerkair, yaira
faktor manusia dan vcktor (nyvamuk),
vang masing-masing Mmempunval per-
masalahan sendin.

Upava pemberantasan vekror yvang
dilakukan oleh program pemberantasan
penvakit menular belum  dilandasi pe-
nguasaan seluk-beluk vektor vang tepat
dan benar. Untuk menyelesatkan masa-

lah pemberantasan penvakit menular di
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Halmahera perlu dilakukan penelidan
vektor vang berperan.  Penelinan vang
dilakukan diarahkan untuk pemeraan
tempat perindukan vektor vang poten-
sial, mengetahui fauna nyamuk dan ke-
mampuan menularkan penyakic tertentu
oleh vekror serta berbagai jenis nyamuk
lainnva.

[Dalam makalah im dikemukakan
hasil penclitian jenis-jenis nyamuk vang
diternukan di daerah kawasan indusin
ber-

manfaat bagl penentuan program pem-

Sidangoli, Halmahera. Semoga
berantasan penyvakit menular di Halma-
hera, unmuk mencegah rurja{.lin}.'a Lrans-

misi vang lebih luas.

BAHAN DAN METODE
Daerah Penelitian

Penclidan ini dilakukan di daerah
kawasan industri Sidangoli vang rerletak
di pantai Polan Halmahera, termasuk
wilavah Maluku Utara, Kawasan Timur
Indonesia selama sembilan bulan (Juni
1993 sampal dengan Marer 1994).

Wilavah Maluku Utara rerlerak di
antara Samudera Pasifik, Laut Seram,
Laut Halmahera dan Laae Aaluku; da
antara 124°-129° BT dan 3°* LU - 3° L5
Luas wilayah 103.789 Km®, terdir atas
78% lautan dan 22% daratan. Jumlah
penduduk (rahun 1990% 560.241 jiwa,
1992 561.354

Administrast pemerinmhan mcliputi 21

tahun tercatat Jwa,
kecamatan, 1 kota administradf, 23 kelu-
rahan dan 369 desa. Mata pencaharian

terdiri atas 62,20% petani, 14,23% ne-

lavan, 6,1% perdagangan, 4,07"% pegawa
negeri, 1,22% induseri kecil, 0,99%0 usaha

jasa dan 11,18% campuran. Sebagian
besar  penduduk  beragama  Islam
(67,5%), sedangkan lainnya Kristen
Protestan  31,05%, FRristen Katolik

1,41%0, Hindu 0,01%0 dan Budha 0,03%
{(Albaar, 1992).

Pengumpulan Data

Dalam penclitian  ini  dilakukan
pengamatan entomologi yang melipun
pengamartan jentk/larva dan pengamat-
an nyamuk dewasa dari berbagai macam
habitat di dacrah kawasan industn Sida-
ngoli. Pengamatan tersebur mengguna-
kan metode baku darn WHO.

Pengamatan jentik, diadakan pen-
cidukan pada genangan air baik genang-
an alr secara alami maupun buatan ma-
nusia. Jenok dan pupa vang rerciduk di-
kumpulkan dan dipelihara di laborato-
rium sehingga menjadi nyvamuk dewasa
dan dudennfikasi menurur spesiesnva.
Pengamartan dilakukan oleh penelin dan
teknisi.  Frekuensi pengamatan dilaku-
kan dua mingguan.

Pengamatan nvamuk dewasa di-
adakan pada pagl dan malam han de-
ngan berbagai cara, vainu:

1. Diadakan penangkapan nvamuk pada
malam hari dengan umpan orang; hal
ini  dilakukan

jenis/spesies nyamuk apa saja vang

untuk  mengetahw

suka menghisap darah manusia.

12

Diadakan penangkapan nyamuk ma-
lam hari dengan umpan binatang atau

di sekitar kandang sapi; hal im dilaku-



kan untuk mengetahui spesies nya-
muk apa saja yang suka menghisap
darah binatang atau rernak,

3. Diadakan penangkapan nyamuk pag
hari di dalam rumah penduduk se-
tempat dan di alam luar; hal ini di-
lakukan untuk mengetahut spesies
nyamuk apa saja yang pada siang harn
bersembunyi di dalam rumah dan di
luar rumah.

4. Diadakan penangkapan nyamuk ma-
lam hari dengan perangkap lampu
(bt trapy; hal ini dilakukan untuk
mengetahui spesies nyamuk apa saja
vang tertarik pada sinar.

5. Diadakan penangkapan nyamuk siang
hari dengan Space Spraying (penvem-
protan di dalam kamar dengan insek-
tisida tertentu); hal ini dilakukan un-
tuk mengetahui spesies nyamuk apa
saja vang pada siang hari berada di
dalam rumah penduduk setempar,

Semua nyamuk yang didapat di-
lakukan pemeriksaan di laborarorum.

Identifikasi nyamuk sampai dengan

spesies dilakukan dengan menggunakan

kunci determinasi vang disusun oleh

Ramalingam  (1974), Red (1968,

O’Connor dan Soepanto (1979}, dan

Das et al. (1990).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeliharaan larva dan pupa
vang dikumpulkan dari daerah kawasan
industn Sidangoli menunjukkan bahwa
dari banyak tempat berair yang diperiksa
didapatkan 4 spesies nvamuk ~luapheles,
yaitu Am farawti, An. swbpictus, .

tesselatns dan AAn. vaps,  Selain nyamuk
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Angpbeles ditemukan juga 7 spesies nyva-
muk Crlex, yaitu Cxe farsanus, Co gelidur,
£ Cx. pallidothorax, Cx.
queingnefardatns, Cxo frtaemoriynchus dan
oo vishnnt (Tabel 1),

Dalefasi,

Hasil penangkapan nvamuk pag
hari di dalam rumah penduduk serempat
(indpor) dan penangkapan nyamuk pag
hari di alam luar (swtdoar) tidak didapar-
kan nyvamuk ~lwspbeles, tetapi nvamuk
Crlex: cukup banyak jerusnya vang ter-
diri atas Cx. fisanws, Cx. gefidus, Cx
pallidothorax,  Cx L%

tritaeniorbynchus dan Cw. pishnni, sedang-

quringrefasciatiis,

kan nvamuk leder dan Mawsonia masing-
masing didapatkan saru spesies, vairu e
aegypti dan Ma. wniformis (Tabel 1),

Hasil penangkapan nyamuk de-
ngan Space Spraying menunjukkan bah-wa
di dacrah kawasan indust Sidangoli
didapatkan nyvamuk  leapleds  vapey;
sedangkan nyamuk Cawex didapatkan 3
T C

queingnefandatns dan Cx. tritasnior-Fyncha.

spesies,  vaitu By,
Nyvamuk leder diremukan saru spesies,
vaitu le. “egypti (Tabel 1).

Hasil penangkapan nyamuk de-
ngan umpan orang di daerah kawasan
ndak didapatkan
Anopheles. Spesies nvamuk lalnnva vaim
Ae aegyptr dan e

industri  Sidangoli
albopictis, nvamuk
Mansonia terdiri atas Ma. amwandifera dan
Ma. wniformis, sedangkan nvamuk Calev
terdini atas Cx. gelidis, Cx. palfidetborax,
Coe qunguefasaatns dan Cx. Tritaenionliyn-
chaes (Tabel 2).

Hasil penangkapan nyvamuk de-
ngan umpan binatang (sapi) di daerah
kawasan industri Sidangoli juga disajikan

2%
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Tabel 1. Hasil penangkapan nyamuk dengan koleksi larva dan pupa (KLF), menangkap pagi har (Moring
Indoor Resting - MIR) dan penyemprotan insektisida di dalam kamar (Space Spraying - 55) di daerah
kawasan indusir Sidangoli, Halmahera, Maluku Utara.

Cara penangkapan

Mo, Spesies nyamuk KLP MIR 55
Betina Jantan Betina Jantan Betina Jantan

1. Aedes sp. arT 1249 7 1 03 126
2 Ancpheles farauli 4 ] 4] a ] 0
S An. subpictus L 4 o a ] ]
4. An, tesselalus 4B 48 0 Q ] 0
5. An, vagus 2z 16 ] a 2 4
. Culex fuscanus BE 52 G 6 0 v}
T. Crx. gelidus an 4 12 -] 1] a
a Cx. halifaxi 0 2 0 0 4] a
2 Cx. mimeticus 0 0 0 0 5 11
10.  Cx. pallidothorax 4 2 10 3 0 a
11.  Cx. guinguefasciatus 4 4 a8 103 TH 154
12.  Cx. Intagniorhynchus 356 34 g 7 15 29
13.  Cx. vishnui 10 18 2 g 4] ]
14.  Mansoria uniformis 4 0 1 0 0 0

Jumtah G8G BT3 132 136 183 az4

Tabel 2.

Hasil penangkapan nyamuk dengan umpan orang (Might

Landing Collection - MNLC). umpan binatang {K0O) dan
perangkap lampu (Light Trap - LT} di daerah kawasan industri
Sidangoli, Halmahera, Maluku Utara.

Mo, Speszies nyamuk

Cara penangkapan

MLC KD LT

1. Aedessp. B 105 12
2. Apopheles kachi - ] 5
3. An, maculafus - 3 2
4. An subpictus - 28 8
5. An. tessefalus . g -
G, An. vagus - 14 3
7. Culox fuscanus - 31 -
B, Cx. gefidus a7 192 36
9. Cx paflidothorax 2 - -

10. Cx. guinguefascialus G40 836 18
11. Cx. trtaeniorhynchus 144 Ny 24
12, Cx. vishnw - 12 g
13. Mansonia annulifara ! - .
14, Ma. Uniformis 12 G -

Jumlah 874 1.558 116

Pada tabel tersebur ter-  aegpsi dan Ae. albapictis; nvamuk Cidex

dalam [abel 2.
lihat bahwa di daerah kawasan industn
Sidangol didaparkan 5 spesies Anaphe-
Jex

. vaita Aw kechi, An macelates, Aln.

sthpichis, Ap. fesselatns dan lw pagns.
Dan hasil vang didapat menunjukkan
bahwa selain nvamuk Awaphefer dida-
patkan juga oyvamuk Aedas, Cadexe dan

Mansonia. Nyvamuk leder terdin aras e

30

terdin atas 5 spesies, vaitn Cx fiivanns,
Ca pefidns, Cxo guinguefas-ciatns, Cx.
tritaeniorliynchns dan O pishnad; sedang-
kan nyamuk Mawsonis rerdinn amas Ma
HEHIOrTS.

Pemakaian perangkap lampu (light
frap)  untuk  menangkap avamuk di

daerah kawasan industn Sidangoh dida-



patkan 4 spesies Awgpheles, yairu Alw
&ochi, AAn. macntatus, AAn. sipictes dan s
vagas.  Selain nyamuk Axgpbeles didapat-
kan juga berbagai spesies ledes dan
Clilex,
aegypti  dan Ae

Nyamuk leder terdiri aras e
albapictys,  sedangkan
nyvamuk Crlex terdiri atas 4 spesies, vaitu
o e

tritaeniorbynchys dan O pirhnait.

Cx. geledu, quinguefasciatis,

Dari hasil penangkapan nyamuk
dengan 6 (enam) macam cara di daerah
kawasan industd Sidangoli, ternyata cara
penangkapan nyamuk dengan umpan
binatang mendapatkan jumlah  spesies
vang terbanyak, j.'z.iru 13 spesiea terdin
aras 2 spesies <ledes, 5 spesies <lnapheles,
5 spesies Cwlex dan 1 spesies Mansonia,
Sedangkan cara penangkap-an nyamuk
dengan Space Spraying mendapatkan jum-
lah spesies nyamuk vang paling sedikir,
yaitu 5 spesies, terdiri atas e asgpr
An. vagus, Coeo mtmeticns, O, guinguefaida-
tus dan Cx. tritaeniorbynchus. Uroran ke-
dua terbanvak jumlah spesies yang di-
dapat ditempati oleh cara penangkapan
nyamuk dengan koleksi larva dan pupa
dari berbagai habitat, vaitu didapatkan
12 spestes nyamuk, terdin aras 2 spesies
Aedes, 4 spesies  Almgpheles, 6 spesies
Citex. Ururan ketga terbanyak jumlah
spesies yang didapat ditempan oleh cara
penangkapan nvamuk dengan perangkap
lampu (fght trap), vaitu didapatkan 10
spesies nyamuk, terdin atas 4 spesics
Anapleles, 4 spesies Culexe dan 2 spesies
Aeder.
masing-masing dengan 9 spesies dida-

Urutan keempat dan kelima

patkan dari cara penangkapan nyamuk

pagi hari di dalam rumah penduduk dan

J. Entomol. Ind., April 2005, Vol 2, No. |, 27-33

di alam luar serta 8 spesies didapatkan
dari cara penangkapan nvamuk dengan
umpan orang (Tabel 3).

Pada Tabel 3 tersebur di aras dapat
dilihat bahwa dan hasil pengumpulan
larva dan pupa tudak didapatkan nyvamuk
Maunsonia, sedangkan dari hasil penang-
kapan nyamuk pagi hari ndak didapatkan
ayamuk _“lmepheles, sehinpga dapat dike-
tahui bahwa hanva nvamuk Cufex vang
dapat ditangkap dengan 6 macam cara
vang dipergunakan dalam penelinan ini,
Dari 8 spesies Culex vang didapatkan
dalam penelitan i1 hanva 2 spesies vang
dapat ditangkap dengan semua cara vang
diperpunakan, vamu Cx. gringuefas-cialies
dan Cx. tritaeniorhynchus.

Dari binatang vang ada di Halma-
hera, khususnya di daerah kawasan in-
dustri Sidangoli, sapt merupakan bina-
tang vang banvak dipelihara pendudulk,
karena sangat menguntungkan, vaim
membant pekerjaan di sawah/ladang,
transportast dan menghasilkan pupuk
kandang. Selain it sapi dapar dipakai
sebagal barer, karena merupakan sum-
ber darah vang batk bagl berbagal spe-
sies nvamuk. Selain daya tank yang cu-
kup kuat, jumlahnyva juga cukup banvak,
schingpa  sangat mengurangi  jumlah
nvamuk vang menghisap darah manusia.

Hasil penangkapan nvamuk de-
ngan perangkap lampu di dacrah kawas-
an industri Sidangoli didapatkan 116
ekor nvamuk. Jumilah i ternyata paling
keal dibandingkan dengan hasil penang-
kapan dengan 5 cara vang lain, tetapi

jumlah spesies vang didapatkan cukup

3
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Tabel 3. Hasll penangkapan nyamuk dengan & (enam) macam cara (KLP = Koleksi Larva
dan Pupa; MIR = “Morning Indoor Resting”; MLC = “Night Landing Collection™;
KD = sekilar Kandang, LT = "Light Trap" perangkap lampu; 33 = "Space
Spraying”) di daerah kawasan industr Sidangaoli, Halmahera, Maluku Utara

Mo, Spesies nyamuk KLP MIR ML KD LT 55
1. Aedes acgypl + + + + . -
2. Ag albopictus + + + + + .
3. Anophelas farauli + H . = b =
4. An. kochi - & + + -
5. An. maculalus - - + + -
G. An, subpiclus +* - £ + %

7. An. lesselatus + - = + . .
8. An. vagus + = . + C +
G, Culex fuscanus + + % + - "
10, Cx gslidus . + + + + 4
11, Cx. halifaxi + - + =] -
12, Cx mimeticus - - = - - +
13, Cx. palidothorax + - T 3, L 3
14,  Cx. guinguafascialus + + + + + S

15, Cx. tnlagniorhynchus + + + + Fe ¥

18, Cx. wishnui + + = + + ]

17, Mansonis annulifera = . . - -

1B, Ma. uniformis + + + -

banyak, vaitu mencapai 10 spesies nya-
muk. LUnruk lebih mengefekofkan pe-
nangkapan nvamuk dengan perangkap
lampu, perlu dicoba dengan menaruh dry
ice di bawah perangkap lampu. Dy fur
mempunyal dava tark

cukup kuar

turh:adap nyvamuk, sehingga  dengan
menaruh dn i di bawah perangkap
lampu, dava tartk perangkap lampu rer-
hadap nyamuk diperkuar, dengan cara
demikian diharapkan akan meningkatkan
jumlah dan jenis (spesies) nvamuk yang
darang dan masuk ke dalam perangkap

lampu.

KESIMPULAN

Dari uraian terschut di atas dapat
disimpulkan bahwa relah didapatkan se-
jumiah 18 spesics nyamuk vang ditang-
kap dengan 6 macam cara di daerah ka-
wasan industn Sidangoli vang berada du
Halmahera, Maluku Utara, terdirl atas 2

spesies ledes, O spesies Anaphieles, 8

32

spesies Corex dan 2 spesies Mansonia,
Ke-18 spesies nyamuk yang didapatkan
di dacrah kawasan industri Sidangoli,
Halmahera, Maluku Urara adalah sebaga
berikur: ledes aegypts, Ae. albopitus, ~n.
Eochi, .

stelpictus, An. feiselatus, AAn. ragus, Cilex

Jarauti, ~ln. wracilatur, Al
Sfuscanus, Coa. gelidus, Cxo halifand, Cx
Cx pallidotho-rax,  Cx

quinguefascatins, Cx. tritas-niovhynchus, Cx.

BT,

wibnui, Mansowia  annnlifera, dan Ma.

HRIformEs.
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